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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental yang sudah dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pengujian kekuatan tekan didapatkan variasi yang terbesar adalah 

kode SF100PF0-V2 (full Steel Fiber version 2). Dibandingkan dengan 

variasi SF100PF0-V2, pada variasi SF100PF0 (Full Steel Fiber) benda uji 

mengalami penurunan kekuatan tekan sebesar 18,34% sedangkan pada 

variasi SF70PF30 (70% Steel Fiber dan 30% Polypropylene Fiber) benda 

uji mengalami penurunan kekuatan tekan sebesar 14,78% dan pada variasi 

SF50PF50 (50% Steel Fiber dan 50% Polypropylene Fiber).  mengalami 

penurunan kekuatan tekan sebesar 16,02%. 

2. Nilai regangan maksimum yang didapatkan terdapat pada variasi 

SF100PF0-V2 dan regangan minimum pada variasi SF100PF0 dengan 

penurunan regangan sebesar 9,2% yang menandakan nilai modulus 

elastisitas meningkat seiring bertambahnya mutu beton. 

3. Dalam pengujian kekuatan lentur didapatkan variasi yang terbesar adalah 

kode SF100PF0-V2. Dibandingkan dengan variasi SF100PF0-V2, pada 

variasi SF100PF0 benda uji mengalami penurunan kekuatan lentur sebesar 

8,87% sedangkan pada variasi SF70PF30 benda uji mengalami penurunan 

kekuatan lentur sebesar 34,74% dan pada variasi SF50PF50 mengalami 

penurunan kekuatan lentur sebesar 57,73%. 

4. Dalam perhitungan nilai toughness didapatkan variasi dengan nilai 

toughness terbesar adalah kode SF100PF0-V2. Dibandingkan dengan 

variasi SF100PF0-V2, pada variasi SF100PF0 benda uji mengalami 

penurunan nilai toughness sebesar 18,52% sedangkan pada variasi 

SF70PF30 benda uji mengalami penurunan kekuatan nilai toughness 
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sebesar 29,80% dan pada variasi SF50PF50 mengalami penurunan nilai 

toughness sebesar 33,07%. 

5. Dalam pengujian kekuatan tarik langsung didapatkan variasi yang terbesar 

adalah kode SF100PF0. Dibandingkan dengan variasi SF100PF0, pada 

variasi SF100PF0-V2 benda uji mengalami penurunan kekuatan tarik 

langsung sebesar 6,79% sedangkan pada variasi SF70PF30 benda uji 

mengalami penurunan kekuatan tarik langsung sebesar 8,43% dan pada 

variasi SF50PF50 mengalami penurunan kekuatan tarik langsung sebesar 

22,32%. 

6. Berdasarkan analisis hubungan kekuatan tekan dan kekuatan lentur serta 

hubungan kekuatan tekan dan kekuatan tarik langsung didapatkan bahwa 

penambahan fiber pada campuran beton dapat mengurangi sifat getas beton. 

7. Berdasarkan ketiga pengujian yang sudah dilakukan didapatkan benda uji 

yang paling ideal merupakan variasi SF100PF0 dan SF100PF0-V2 yang 

merupakan variasi dengan volume full steel fiber. 

8. Berdasarkan pengujian kuat tarik langsung, dari 12 benda uji yang diteliti, 

terdapat 9 diantaranya mendapatkan sifat tensile-strain hardening dengan 

paling optimum ada pada variasi SF100PF0-V2 dengan semua benda uji 

memiliki sifat Tensile-Strain Hardening. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari studi eksperimental yang sudah dilakukan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

1. Modifikasi mix design dilakukan dengan menggunakan komposisi agregat 

yang lebih sedikit dalam campuran beton. Upaya ini ditujukan untuk 

memenuhi sifat tensile-strain hardening terhadap semua benda uji.. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan cementitious material lainnya 

(ground granulated blast furnace slag) untuk melihat pengaruhnya terhadap 

kekuatan tekan, kekuatan lentur, dan kekuatan tarik langsung pada beton 

serat mutu tinggi. 
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